BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam studi penelitian banyak kita temui beraneka ragam jenis
penelitian, namun apabila dilihat dari cara pendekatannya, maka ada dua
model penelitian yang sering digunakan untuk memecahkan suatu
permasalahan dan termasuk dalam kategori penelitian ilmiah, sebab kedua
model tersebut juga bertujuan untuk mendapatkan kepastian dan kebenaran
dari suatu permasalahan yang telah diteliti. Kedua model tersebut adalah
kualitatif dan kuantitatif,

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif, yaitu peneliti dalam hal ini berusaha untuk
menggambarkan dan menjelaskan apa saja yang terjadi di lokasi penelitian,
tentang partisipasi dan hasil partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia”
dalam pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium di
Desa Banyut:rip kecamatan Kedamean kabupaten Gresik.

Penel-itian kualitatif berkembang sebagai sebuah metode penelitian
dalam konteks permasalahan tentang fenomena sosial, budaya, dan tingkah
laku manusia. Penelitian ini dapat pula diartikan sebagai metodologi atau
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa perkataan baik
tertulis maupun lisan dari obyek yang diteliti, yang diarahkan pada latar
belakang individu yang holistik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian

ini tidak perlu merumuskan hipotesis, hanya menggambarkan dengan kata-
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kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan®?,

Alasan peneliti memilih penelitian kualitatif inj karena data-data yang
dikumpulkan dalam metode kualitatif berupa data deskriptif yakni peneliti
harus memahami fenomené yang diteliti secara menyeluruh, baik dari segi
konteks maupun dalam melakukan analisa holistik. Dengan demikian metode
kualitatif ini akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan di lapangan yakni tentang pendapat mereka mengenai partisipasi
dan hasil partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” dalam

pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitaian adalah suatu area dengan batasan yang jelas agar
dapat menimbulkan kekaburan dengan kejelasan daerah atau wilayah tertentu.
Lokasi penelitian sebagai sasaran yang sangat membantu untuk menentukan
data yang diambil, sehingga lokasi penelitian ini sangat menunjang untuk
dapat memberikan informasi yang valid.?

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah Desa wisata tanaman
Adenium yaitu Desa Banyuurip yang terletak di Kecamatan Kedamean yang
berjarak kurang lebih 30 km dari pusat kota Gresik dengan kondisi jalan
beraspal. Untuk sampai ke tempat penelitian tersebut, dapat ditempuh dengan

sarana transportasi mobil angkutan umum, sepeda motor atau ojek motor

*? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 245

ZJoko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 35



33

sekitar satu jam setengah dari terminal Gresik, sampai akhimya akan sampai

di Desa Banyuurip Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.

C. Obyek Penelitian
Adapun yang dijadikan obyek atau sasaran dalam penelitfan ini yaitu
partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” di Desa Banyuurip kecamatan
Kedamean kabupaten Gresik, yang mana mereka terlibat dalam upaya
pembudidayan tanaman Adenium untuk meningkatkan perekonomian

masyarakat dan menjadikan desa mereka lebih maju dan terkenal.

D. Jenis dan Sumber Data
I. Jenis Data

Berdasarkan jenis dan aumber data dibagi menjadi dua yaitu: 2*

a) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan. Dalam
hal ini data yang terkait adalah tentang partisipasi dan hasil partisipasi
GAPOKTAN “Sekar Alam Adeni” dalam pengembangan masyarakat
melalui desa wisata tanaman Adenium di Desa Banyuurip, hal ini
diperoleh dari hasil yang memberikan jawaban (Informan).

b) Data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari bahan bacaan
atau referensi yang menunjang dalam penelitian tersebut. Data
sekunder ini berupa buku-buku, jurnal atau karya ilmiah yang terkait
dengan partisipasi dan hasil partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam

Adenia” dalam pengembangan masyarakat melalui desa wisata

* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1995). h. 32.
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tanaman Adenium di Desa Banyuurip Kecamatan Kedamean
Kabupaten Gresik.
2. Sumber Data
Menurut Burhan Bungin sumber data adalah salah satu yang paling
vital dalam penelitian.ersalahan dalam menggunakan atau memahami
sumber data, maka sumber data yang diperoleh akan meleset dari yang
diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus mampu memahami sumber data
mana yang mesti digunakan dalam penelitian itu.?’ Dari sumber data itu
peneliti memperoleh keterangan yang berguna untuk mendukung proses
deskripsi dan analisa masalah penelitian.
Adapun sumber data yang dipakai oleh peneliti untuk melengkapi
data tersebut adalah:
a) Informan yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian®®. Dalam hal ini

peneliti menggunakan informan antara lain:

Tabel 1
Daftar Penentuan Informan
No Nama 3 Jabatan

Ketua GAPOKTAN selaku Sekretaris
1. | Mujiono

Desa Banyuurip
2. | Sumardi Salah satu petani Adenium
3. | Sumarlik Salah satu warga Desa Banyuurip

% Burhan, Bungi, Metodologi Penelitian Sosial (Format-Format Kuantitatif dan
Kuali!aq’?. Airlangga University Press. 2001). h. 129

¢ Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005). h.
132



4. | Mustakim Salah satu warga desa Banyuurip
5, | Imam Suyanto | Kepala Desa Banyuurip
6. | Hasyim Sekretaris GAPOKTAN
7 | Tohir Bahri Bendahara 1| GAPOKTAN
8 | Sandi Seksi unit usaha tani dilam GAPOKTAN
Seksi unit usaha tani pengelola dalam
9 | Parno
GAPOKTAN
Seksi unit usaha sarana dan prasarana
10 | Wiyadi
produksi dalam GAPOKTAN
Seksi unit usaha pemasaran dalam
11 | Sutrisno ,
GAPOKTAN
. Seksi unit usaha keuangan mikro dalam
12 | M. Irfan
GAPOKTAN
13 | Supriono Warga Dusun Wonosari Desa Banyuurip
14 | Saidi Warga Dusun Pendem Desa Banyuurip
15 | Abdul Qodir Petani tanaman hias Banyuurip
16 | Mulyadi Petani tanaman hias Banyuurip
17 | Ashadi Kepala Dusun Wonosari Desa Banyuurip
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b) Dokumen, pada umumnya data yang tercantum dalam berbagai jenis

dokumen itu merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari

permasalahan tertentu. Dokumen yang di pakai oleh peneliti yaitu

berupa tulisan atau catatan transkrip, buku, brosur, la_poran, artikel,
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majalah dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan masalah

yang dibahas dalam penelitian.

E. Desain Penelitian
Tahap-tahap yang - digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Menyusun rancangan penelitian
Proses yang dilakukan adalah peneliti terlebih dahulu membuat
membuat permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian, kemudian
membuat usulan judul penelitian mulai dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, judul penelitian kemudian diserahkan ke Ketua Jurusan
PMI untuk disetujui.
2. Memilih lapangan penelitian
Setelah ditetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah
memilih lapangan atau lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih
bertempat di Desa Banyuurip Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik,
yang mana wilayah tersebut adalah wilayah partisipasi dan hasil
partisipasi GAPOKTAN Sekar Alam Adeni; dalam pengembangan
masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium dengan pertimbangan
yang dapat dipertanggung jawabkan.
3. Mengurus perizinan
Setelah membuat usulan judul penelitian dalam bentuk proposal,
peneliti mengajukan proposal tersebut kepada dosen pembimbing untuk

disetujui dan kemudian mengikuti seminar proposal. Setelah disahkan,
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selanjutnya peneliti mengurus surat izin penelitian ke Dekan Fakultas
Dakwah [AIN Sunan Ampel Surabaya, yaitu Bapak Aswadi untuk ditanda
tangani. Setelah mendapatkan izin penelitian, selanjutnya peneliti
menyerahkan surat penelitian tersebut kepada Kepala Desa Banyuurip dan
pengurus GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” untuk mendapatkan
persetujuan penelitian.
- Menjejaki dan meneliti keadaan lapangan

Peneliti berusaha menjajaki iapangan atau wilayah penelitian untuk
meneliti keadaan, situasi, latar belakang, dan konteksnya apakah ada
kesesuaian dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Pada tahap ini
peneliti mulai berkoordinasi atau bersilaturrahmi kepada pengurus
GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia”, para petani Adenium Desa

Banyuurip, dan masyarakat yang bisa dijadikan sebagai sumber informasi.

. Memilih dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang yamg terlibat dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan pemilihan terhadap informan yang akan
memberikan ‘data atau informsi mengenai permasalahan yang akan
dibahas. Dalam hal ini mencari informan yang mengetahui tentang
partisipasi dan hasil partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” dalam
pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium di Desa

Banyuurip.
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Informan tersebut diantaranya ialah pengurus GAPOKTAN “Sekar
Alam Adenia”, para petani Adenium Desa Banyuurip, dan masyarakat
yang ada di lokasi penelitian
6. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Dalam hal ini, ﬁpaya atau proses pengumpulan data atau informasi
dari obyek yang diteliti, peneliti menggunakan alat bantu berupa buku,
kamera, alat tulis, dan lain sebagainya yang mana dapat menunjang dalam
proses penelitian. |
7. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti berusaha memahami latar belakang
penelitian dan persiapan diri untuk memasuki lapangan penelitian dengan
menjalin keakraban melalui silatirahmi dengan kepada pengurus
GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia”, para petani Adenium Desa
Banyuurip, dan masyarakat yang ada di lokasi penelitian, Dalam penelitian
ini adanya rasa persaudaraan merupakan hal yang cukup penting karena
dengan adanya kedekatan emosional maka data yang diperoleh akan lebih

rinci dan terbuka sehingga memudahkan dalam proses penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang akurat maka diperlukan beberapa
metode untuk mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh berfungsi
sebagai data yang valid dan obyektif serta tidak menyimpang. Maka metode

yang digunakan adalah:
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1. Metode Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang tingkah
laku manusia yang terjadi dalam kenyataan di lapangan. Observasi adalah
etode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian, data peneliti‘an tersebut dapat diamati oleh peneliti. Dalam arti
bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melakui
penggunaan panca indra.?’ Teknik ini sangat membantu peneliti untuk
mengetahui tentang realita .dan kondisi yang scbenarnya mengenai
partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” dalam pengembangan
masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium di Desa Banyuurip

Dalam hal ini peneliti mengamati langsung kondisi dan situasi di
lokasi penelitian, yakni di Desa Banyuurip Kecamatan Kedamean
Kabupaten Gresik mengenai partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam
Adeni” dalam pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman
Adenium di Desa Banyuurip.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang:
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.28

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

2" Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Sosial (Format-Format Kuantitatif dan
Kualitatijz. Airlangga University Press. 2001). h. 142
® Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 83
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permasalahan yang harus diteliti, tetapi Juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri
atau seif report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan
pribadi. %
3. Dokumentasi

Ialah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan
kepada penelitian. Dokumen Yyang diteliti dapat berupa berbagai macam,
tidak hanya dokumen resmi akan tetapi juga dapat berupa buku harian,
surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan khusus dalam pekerjaan sosial
dan lainnya. Metode atau teknik sangat mendukung dalam rangka
melengkapi data-data sekunder dan memanfaatkan sumber-sumber
dokumen yang ada di GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia” di Desa
Banyuurip. Di samping itu dokumn juga dapat berupa gambar atau foto

maupun rekaman (video) yang peneliti ambil di lokasi penelitian.

G. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian kualitatif yang dimaksud dengan analisa data adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan
menemukan pola apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta

memutuskan apa yang dapat direncanakan kepada orang lain.

° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kudlitatif dan R & D, (Bandung:
ALFABETA, 2009), h. 231
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Dalam penelitian ini, maka data-data yang sudah terkumpul melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, maupun catatan lapangan diurutkan dan
diorganisasikan dalam kategori atau pokok-pokok bahasa kemudian
diusulkan dan diuraikan sedemikian rupa. Setelah itu dikaitkan dengan teori

yang ada.

H. Teknik Keabsahan Data

Teknik ini merupakan faktor yamg paling penting dalam penelitian.
Karena faktor ni yang menentukan dalam penelitian kualitatif untuk
mendapatkan validitas dan realitas data. Oleh karena itu perlu diadakan

tentang teknik keabsahan data dalam penelitian ini, melalui:

1. Ketekunan atau Kejelian Pengamat

Ketekunan tau kejelian pengamat adalah sejauh mana pengamat
mampu menganalisa data-data yang ada di lapangan secara jelas dan
rinci. Ketekunan tau kejelian pengamat adalah sebagai upaya untuk
memahami pola prilaku, situasi, kondisi, dan proses tertentu sebagai
pokok penelitian. Dalam hal ini peneliti dapat mengetahui bagaimana
partisipasi dan hasil partisipasi GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia”
dalam pengembangan masyarakat melalui desa wisata tanaman Adenium
di Desa Banyuurip, sejauh mana keberhasilan yang didapatkan, dan.apa
saja hasil-hasil pengembangan masyarakat yang dirasakan oleh
masyarakat yang ada di lokasi penelitian melalui desa wisata tanaman

Adenium tersebut.
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2. Triangulasi Data

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpuian data triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data. Teknik triangulasi ini dilakukan peneliti
dengan cara teiangulasi tehnik, sumber data, dan waktu. Triangulasi
tehnik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, yaitu
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Triangulasi sumber
dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang
berbeda, dalam hal ini sumber datanya adalah kepala desa Banyuurip,
sekertaris desa Banyuurip, pengurus GAPOKTAN “Sekar Alam Adenia”,
para petani Adenium, dan masyarakat yang ada di lokasi penelitian
tersebut. Dengan triangulasi dalam pengumpulan data tersebut maka

dapat diketahui apakah data itu valid atau tidak.>°

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,,,,,101015559599955h 209



